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Abstrak

 

Magang merupakan suatu kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa (khususnya SMK), 
mahasiswa dan, fresh graduate untuk mendapatkan pengalaman praktis pada suatu bidang 
pekerjaan. Universitas Timor (Unimor) khusunya Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), setiap 
tahunnya selalu menyelenggarakan kegiatan magang bagi mahasiswa yang sementara berkuliah 
antara semester enam dan tujuh. Magang yang diselenggarakan merupakan kegiatan rutin setiap 
tahun bagi mahasiswa dan merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus dilaksankan oleh 
semua mahasiswa. Program peningkatan kemampuan mahasiswa melalui magang dilaksanakan 
dengan program pendampingan. Program magang yang diselenggarakan menggunakan metode 
Praktek Kerja Lapangan (PKL). Program pendampingan dilaksanakan selama 45 hari sejak 
tanggal 19 Juni – 11 Agustus 2023. Magang memiliki dampak yang baik bagi peningkatan kualitas  
mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja. Magang membantu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan, memperluas jaringan profesional, mengembangkan kemampuan beradaptasi, 
memperoleh umpan balik dan evaluasi, serta meningkatkan peluang kerja. Diharapakan dengan 
kegiatan magang, mahasiswa dapat meningkatkan kedisiplinan, kreativitas, kesopanan, adaptasi, 
komunikasi, dan kemajuan aktivitas kegiatan. Magang adalah kegiatan yang sangat penting dan 
bisa dijadikan sebagai batu loncatan untuk mendapatkan karir incaran di masa depan. 
Kata Kunci: Peningkatan Kemampuan, Mahasiswa, Magang 
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1. Pendahuluan 

Magang merupakan suatu kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa 
(khususnya SMK), mahasiswa dan, fresh graduate untuk mendapatkan pengalaman 
praktis pada suatu bidang pekerjaan (Marcel, 2023). Magang juga memberikan 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan peningkatan kualitas tenaga 
kerja. Salah satu tingkat pendidikan yang melaksankaan kegiatan magang adalah 
perguruan tinggi. Program magang diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan khususnya Pasal 21-30, rincian peraturan 
program magang lebih lanjut diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi No.Per.22/Men/IX/2009 tentang Penyelenggaraan Pemagang dalam 
Negeri. Khusus untuk perguruan tinggi di bawah Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) diatur dalam Peraturan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang menyebutkan magang yang 
telah dilakukan mahasiswa dapat diklaim menjadi angka kredit. 
Magang pada tingkat perguruan tinggi atau universitas baik negeri atau swasta 
biasanya diikuti oleh mahasiswa yang berada pada semester akhir. Magang 
biasanya dijadikan sebagai kegiatan wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa 
sebelum menyelesaikan studinya (School of Management, 2022). Magang selalu 
dijadikan sebagai bahan pendukung untuk mendapatkan data terkait penulisan 
skripsi. 
Kegiatan magang dapat membantu dan memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk lebih memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki sesuai bidang kuliahnya. Mahasiswa magang dapat belajar sesuai bidang, 
menjalani situasi dunia nyata, dan memprkatikan keterampilan yang sudah 
dipelajari (Marcel, 2023). Melalui program magang dapat meningkatkan 
kompetensi mahasiswa sesuai standar profesi dan dijadikan sebagai tauladan di 
kemudian hari (Ismail et al., 2018). Kegiatan magang juga membantu mahassiwa 
menjadi lebih siap ketika selesai kuliah dan masuk ke dunia kerja yang 
sebenarnya. 
Selama magang, mahasiswa dapat berinteraksi dengan orang-orang dalam 
industri yang sama, mengenal pimpinan perusahaan, dan menjalin hubungan 
yang berguna untuk karir di masa depan. Jaringan profesional yang kuat dapat 
membantu dalam mendapatkan pekerjaan di tempat yang lebih baik di masa 
depan. Magang membantu mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang berbeda. Selama magang, mereka akan 
menghadapi tantangan yang berbeda dan belajar cara beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru. Kemampuan beradaptasi yang kuat merupakan salah satu 
keterampilan yang paling dihargai di tempat kerja saat ini. Program magang dapat 
meningkatkan kemampuan soft skills yang dimiliki oleh mahasiswa (Rugaiyah, 
2017), seperti, kemampuan berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitar, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan mengelola kerja tim, kemapuan 
bersosialisasi, dan ketelitian dalam bekerja (Lutfia & Rahadi, 2020). 
Kegiatan magang juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan umpan balik dan evaluasi tentang bidang yang dikuasai. Magang 
juga sebagai suatu cara untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
sehingga mampu mengembangkan keterampilan dengan lebih baik. Serta dengan 
pelaksanaan magang, mahasiswa lebih mengetahui karir yang akan dipilih sesuai 
dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya (Marcel, 2023). 
Kegiatan magang yang sudah diikuti oleh mahasiswa merupakan suatu bentuk 
pembuktian bahwa mahasiswa sudah mampu memasuki dunia kerja. Magang 
dapat dijadikan suatu dasar bagi perusahaan atau organisasi atau instansi untuk 
merekrut orang yang sudah memiliki pengalaman, karena dianggap telah 
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mengenal budaya dan kebiasaan di dunia kerja. Dengan menerima mahasiswa 
untuk melakukan program magang di perusahaannya itu bisa memberikan 
peluang kepada perusahaannya untuk merekrut karyawan baru jadi perusahaan 
bisa lebih menghemat biaya yang harusnya dikeluarkan untuk melakukan 
perekrutan (Kipreos & Dimitropoulos, 2016). Serta memiliki keterampilan dasar 
dan sudah terbiasa dengan lingkungan kerja. 
Magang mengajarkan banyak hal, diantaranya nilai-nilai perusahaan, standar 
etika, dan kebiasaan pada tempat kerja. Magang juga mampu mengenalkan 
tentang tugas dan tanggung jawab, serta cara kerja dan kerja sama dalam tim. 
Magang mengajarkan tentang performa pekerja, kemampuan untuk mengatasi 
tantangan, cara berkomunikasi baik dengan rekan kerja ataupun pimpinan, serta 
keterampilan teknis yang lain (Marcel, 2023). 
Universitas Timor (Unimor) khusunya Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), setiap 
tahunnya selalu menyelenggarakan kegiatan magang bagi mahasiswa yang 
sementara berkuliah antara semester enam dan tujuh. Magang yang 
diselenggarakan merupakan kegiatan rutin setiap tahun bagi mahasiswa dan 
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus dilaksankan oleh semua 
mahasiswa. Magang merupakan bagian dari sistem pelatihan kerja yang 
diselenggarakan dengan metode perpaduan antara pelatihan dengan bekerja 
secara langsung di bawah bimbingan serta pengawasan pekerja yang lebih 
berpengalaman (School of Management, 2022). Pelaksanaan kegiatan magang 
memiliki tujuan agar mahasiswa merasakan proses menerapkan keilmuan atau 
kompetensi yang didapat selama menjalani masa pendidikan, di dunia kerja secara 
langsung. Peserta magang juga bisa memahami sistem kerja yang profesional di 
industri maupun instansi sebenarnya sesuai lokasi yang ditentukan atau yang 
dipilih mahasiswa. 
Mahasiswa FEB Unimor tahun 2023 melaksanakan kegiatan magang di beberapa 
daerah, salah satunya di Kota Atambua. Lokasi magang di Atambua tersebar pada 
beberapa kantor, lembaga, dan instansi. Dua lokasi yang menjadi fokus dari 
penulis adalah Kantor Imigrasi dan Koperasi Sangosay. Lokasi tersebut dipilih 
mahasiswa karena berdasarkan hasil survei sesuai dengan konsentrasi bidang 
keilmuan dan dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa dalam mempelajari 
dunia kerja yang sesungguhnya.  

2. Metode  

Program magang yang diselenggarakan menggunakan metode Praktek Kerja 
Lapangan (PKL). PKL merupakan bentuk implementasi secara tersistem dan 
sinkronisasi antara program pendidikan yang diajarkan pada bidang keilmuan 
dengan program penugasan keahlian yang didapatkan melalui kegiatan di dunia 
kerja secara langsung untuk mencapai tingkat keahlian yang dibutuhkan (Aryanto, 
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2017). Program peningkatan kemampuan mahasiswa melalui magang 
dilaksanakan dengan program pendampingan. Program pendampingan 
dilaksanakan selama 45 hari sejak tanggal 19 Juni – 11 Agustus 2023 yang diikuti 
oleh delapan orang mahasiswa yang terbagi pada dua lokasi yaitu Kantor Imigrasi 
dan Koperasi Sangosay Atambua. Pelaksanaan magang dilakukan dengan 
pendampingan oleh Dosen Pendamping Magang (DPM).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pendapingan kegiatan magang di Kota Atambua dengan melakukan 
kerja sama dengan Kantor Imigrasi dan Koperasi Sangosay Atambua. Pelaksanaan 
pendampingan magang dengan beberapa tahapan pelaksanaan, diantaranya: 
1. Survei lokasi magang 

Survei lokasi magang diberikan dua pilihan kepada mahasiswa, yaitu 
mengikuti lokasi magang yang sudah ditentukan oleh panitia magang dan 
mencari lokasi magang sesuai bidang keilmuan yang dimiliki mahasiswa. 

2. Pembekalan magang 
Pembekalan mahasiswa magang dilaksanakan oleh panitia magang selama dua 
hari yaitu dari tanggal 15 – 16 Juni 2023 dengan memberikan materi yang 
berkaitan dengan dunia kerja dari pemerintah, lembaga keuangan dan non 
keuangan, perusahaan, dan akademisi, sebagai bekal mahasiswa sebelum ke 
lokasi magang. 

3. Pengantaran magang 
Pengantaran mahasiswa magang dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2023 oleh 
masing-masing DPM. Kegiatan pengantaran mahasiswa magang di Kota 
Atambua berjalan dengan baik, mahasiswa dibagi sesuai dengan kebutuhan dari 
kantor tempat magang, peserta magang wajib mengikuti aturan pada kantor 
tempat magang, sopan, menjaga sikap dan etika, dan menjalankan kegiatan 
magang dengan penuh tanggung jawab, tetap memperhatikan protokol 
kesehatan, serta dengan kegiatan magang dapat menambah wawasan baru yang 
berkaitan dengan dunia kerja. Lokasi magang mahasiswa di Kota Atambua 
disebar pada 11 lokasi yaitu Pemerintah Daerah Kabupaten Belu (Setda, 
Dinas/Badan, dan Kelurahan), Bank BRI Cabang Atambua, Bank BTPN Cabang 
Atambua, Bank NTT Cabang Atambua, Bank BPR Danamas Atambua, CU Kasih 
Sejahtera Atambua, BPJS Ketenagakerjaan Cabang Atambua, Kantor POS 
Atambua, Koperasi Sangosay Cabang Atambua, Kantor Imigrasi Atambua, dan 
Timor Tour and Travel. Pengantaran pada dua lokasi yang telah dipilih 
mahasiswa didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Kantor Imigrasi Atambua, menerima mahasiswa (empat orang) yang akan 

melaksanakan kegiatan magang dan akan ditempatkan pada Kantor Imigrasi 
Atambua khusunya pada bagian pelayanan pengurusan paspor bagi 
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masyarakat yang akan melakukan perjalanan ke luar negeri, serta beberapa 
bagian lainnya yang berkaitan dengan keimigrasian. 

b. Koperasi Sangosay Cabang Atambua, menerima mahasiswa (empat orang) 
yang akan melaksanakan kegiatan magang dan akan ditempatkan pada 
Koperasi Sangosay Cabang Atambua, akan dilatih dan dibimbing agar 
mampu bekerja dalam tim, serta mengetahui dunia kerja khususnya di 
koperasi terkait segala mekanisme yang ada di dalamnya. 

4. Monitoring dan evaluasi magang 
Monitoring dan evaluasi magang dilaksanakan pada 18 Juli 2023 oleh DPM. 
Dalam pelaksanaan monitoring ini ada beberapa hal yang didapatkan dan bisa 
dijadikan bahan evaluasi pada kegiatan magang mahasiswa, antara lain: 
a. Kedisiplinan, rata-rata mahasiswa yang malaksanakan magang dinilai oleh 

para pimpinan kantor sangat disiplin baik terkait waktu dan dalam 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan. 

b. Kreativitas, berkaitan dengan kreativitas para pimpinan kantor bisa 
memaklumi kondisi dari mahasiswa karena keterbatasan waktu magang yang 
sangat singkat tetapi sebagian merasa puas karena dengan kehadiran 
mahasiswa magang sangat membantu dalam proses kegiatan operasional di 
dalam kantor, serta harapan kedepannya pihak kampus bisa membekali 
mahasiswa magang dengan pengetahuan sesuai lokasi yang ditentukan 
sehingga betul-betul fokus dan bisa meningkatkan kreativitasnya pada saat 
melaksanakan magang. 

c. Kesopanan, mahasiswa magang dinilai memiliki etika yang sangat baik dalam 
tindakan maupun sikap, serta selalu menjaga kesopanan selama berada di 
lokasi magang dan dilingkungan sekitarnya. 

d. Adaptasi, penilaian atas kemampuan mahasiswa magang dalam 
melaksanakan penyesuaian terhadap sistem kerja institusi sangat baik dan 
mampu bersinergi dengan pimpinan dan pegawai yang ada di institusi 
tempat magang. 

e. Komunikasi, mahasiswa magang dinilai mampu dalam berkomunikasi dan 
berelasi dalam ruang lingkup kerja institusi, serta aktif bertanya tentang 
apapun di saat mendapatkan tugas dari pimpinan, sehingga terjadi 
komunikasi dua arah yang sangat aktif. 

f. Kemajuan aktivitas kegiatan, mahasiswa magang membuat laporan yang 
berkaitan dengan kegiatan harian sehingga membantu mereka disaat 
penyelesaian laporan magang. 

5. Penarikan magang 
Penarikan mahasiswa magang dilaksanakan pada 11 Agustus 2023. Dalam 
pelaksanaan penarikan mahasiswa magang ada beberapa hal yang disampaikan 
secara menyeluruh, dimana seluruh instansi atau mitra tempat magang sangat 
berterima kasih dengan kehadiran mahasiswa magang karena sangat 
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membantu dalam proses kegiatan perkantoran dan permohonan maaf apabila 
selama magang ada hal-hal yang belum maksimal atau masih bersifat terbatas 
yang diberikan kepada mahasiswa magang, serta semua instansi atau mitra 
merespon positif terhadap pelaksanaan kegiatan magang selama dua bulan ini 
dan berharap agar kegiatan magang mahasiswa dapat dilanjutkan tahun-tahun 
berikutnya dengan jangka waktu magang yang lebih lama lagi. 

6. Laporan kegiatan magang 
Dai kegiatan magang mahasiswa maka DPM harus mampu mengarahkan 
mahasiswa magang untuk berdisiplin dalam bekerja, bertanggungjawab pada 
tugas/pekerjaan yang diberikan, dan membimbing mahasiswa magang dalam 
memahami dinamika dalam berorganisasi. 

      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Foto Bersama Mahasiswa dan Pegawai Kantor Imigrasi dan Koperasi 
Sangosay Atambua 

4. Simpulan 

Kesimpulannya, magang memiliki dampak yang baik bagi peningkatan kualitas  
mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja. Magang membantu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, memperluas jaringan profesional, 
mengembangkan kemampuan beradaptasi, memperoleh umpan balik dan 
evaluasi, serta meningkatkan peluang kerja. Diharapak dengan kegiatan magang, 
mahasiswa dapat meningkatkan kedisiplinan, kreativitas, kesopanan, adaptasi, 
komunikasi, dan kemajuan aktivitas kegiatan. Oleh karena itu, magang adalah 
kegiatan yang sangat penting dan bisa dijadikan sebagai batu loncatan untuk 
mendapatkan karir incaran di masa depan. 
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